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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan utama
mitra, yaitu rendahnya efisiensi produksi pada kelompok tani melon dan terbatasnya kapasitas
produksi olahan melon pada mitra hilir. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil pertanian melon melalui penerapan sistem Internet of Things (IoT)
pada greenhouse, serta memperkuat kapasitas produksi olahan berupa keripik melon dengan
rekayasa alat vacuum fryer berkapasitas lebih besar. Metode pelaksanaan meliputi optimalisasi
sistem produksi, pendampingan penerapan teknologi, pelatihan pengelolaan sistem informasi
produksi, dan penguatan branding digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan efisiensi dan
kualitas produksi melon di dua greenhouse yang telah diotomasi berbasis IoT. Sementara itu, mitra
hilir berhasil meningkatkan kapasitas produksi keripik melon dari 10 kg menjadi 30 kg per proses,
dengan kualitas produk yang lebih konsisten dan daya simpan lebih lama. Selain itu, strategi
branding digital yang diterapkan berdampak positif terhadap peningkatan daya saing dan
kepercayaan pasar terhadap produk mitra.

Kata kunci: Agribisnis melon; Internet of Things; Vacuum fryer; Digital branding; Kepercayaan
pasar

Abstract

This community service program was carried out to address the main problems faced by the
partner groups, namely the low production efficiency among melon farmers and the limited
processing capacity of melon-based products in downstream partners. The purpose of this activity
was to improve the productivity and quality of melon cultivation through the implementation of an
Internet of Things (IoT) control system in the greenhouse, as well as to enhance the production
capacity of processed melon chips using an upgraded vacuum fryer with a larger capacity. The
applied methods included production system optimization, technology implementation assistance,
training in production information management, and digital branding reinforcement. The results
showed significant improvements in efficiency and product quality in two IoT-based automated
greenhouses. Meanwhile, the downstream partner successfully increased melon chip production
capacity from 10 kg to 30 kg per process, with improved product consistency and shelf life.
Furthermore, the digital branding strategy positively influenced market competitiveness and
consumer trust in the partners’ products.

Keywords: Melon agribusiness; Internet of Things; vacuum fryer; Community empowerment;
Digital branding

PENDAHULUAN

Kecamatan Wates telah ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten Blitar 2021-2026 sebagai
pusat hortikultura modern berbasis penguatan ekonomi desa dan pemberdayaan UMKM.
Kecamatan ini merupakan kawasan strategis pengembangan hortikultura di Jawa Timur.
Komoditas unggulannya adalah melon, yang menjadi tulang punggung sektor agribisnis lokal.
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Gambar 1. Koordinasi dengan Mitra

Wilayah ini memiliki 273unit greenhouse yang tersebar di lahan seluas 15 hektar.
Pengelolannya dilakukan oleh 125 petani milenial. Sebagian besar dari mereka tergabung dalam
Koperasi Pemasaran Republik Melon. Mereka memiliki mitra hilir yaitu KWT pelakn UMKM
Perempuan. (Blitar, 2021). Setiap greenhouse ditanami sekitar 1.000—1.200 pohon. Jenis melon
yang dibudidayakan adalah varietas premium seperti /nthanon, Kirani, Hamiqua, hingga varietas
umum seperti Action 88, Amanda, Jumbo, dan lainnya. Hasil panen mencapai rata-rata 126 ton
melon/bulan. Hasil tersebut diklasifikasikan berdasarkan mutu: Grade A (Rp 30.000/kg), Grade B
(Rp 20.000/kg), dan Grade C (Rp 6.000/kg). Hingga saat ini, sistem budidaya melon di wilayah
tersebut sudah mampu menghasilkan melon Grade A, namun masih belum stabil. Sehingga hasil
mereka masih didominasi ada_grade B, dan masih ada produk yang mzifuk Grade C.
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Gambar 2. Kondisi Greenhouse Melon

Kondisi di atas dikarenakan monitoring terhadap lingkungan dan proses produksi masih
bersifat manual atau hanya menggunakan sensor dan alat ukur dasar, tanpa integrasi digital yang
mampu memberikan rekomendasi berbasis data secara real-time. Padahal, parameter seperti
Electrical Conductivity (EC), pH larutan nutrisi, suhu, dan kelembapan di sekitar greenhouse
sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas buah melon, terutama untuk pasar ekspor
(Kusumawardani et al., 2019; Wahvu et al., 2022). Pemasaran untuk Grade A selalu terserap,
karena sudah bekerjasama dengan salah satu eksportir buah dan supermarket (Saragih, 2018).
Untuk Grade B ternyata lebih sulit, dikarenakan persaingan pasarnya tinggi. Untuk Grade C,
meskipun murah tapi pemasarannya juga sulit, dikarenakan secara fisik kecil, sehingga kurang
diminati di pasar. Namun produk ini sudah dimanfaatkan oleh mitra hilir sebagai bahan baku
kreripik melon.

UMKM KWT Wani Maju, dengan 20 anggota perempuan, mengolah berbagai produk
berbasis melon, di antaranya keripik, melon. Keripik ini dibuat dari melon grade C, menjadi
produk unggulan dengan harga Rp 250.000/kg dan rasio konversi 15 kg buah segar per 1 kg
keripik. Dalam proses produksinya sudah menggunakan vacuum fryer dengan kapasitas 10 kg.
hanya mampu memenuhi 40% dari permintaan pasar sebesar 25 kg/hari. Tantangan lain meliputi
kualitas produk yang belum konsisten, daya simpan sekitar 7 hari. Kemudian pasar produknya juga
masih terbatas pada pasar lokal, melalui even-even yang diikutinya.
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Gambar 3. Proses Produksi Kripik Melon
Untuk mengatasi permasalahan produksi, pemasaran, dan manajemen baik pada Kelompok
Petani Republik Melon, sebagai Hulu dan Mitra Hilirnya KWT Wani Maju, solusi yang ditawarkan
adalah sebagai berikut: 1) Optimalisasi Sistem Produksi Pada mitra Hulu dilakukan inisiasi sistem
monitoring operasional system produksi melon pada dua greenhouse berbasis loT. Kemudian pada
mitra Hilir dilakukan pemasangan system control pengaduk pada vacuum fryer lama dan dibuatkan
satu unit vacuum fryer baru dengan kapasistas 20 kg, dan pendampingan system penyimpanan hasil
produksi 2) Untuk aspek marketing dilakukan penguatan branding, baik bagi mitra Hulu maupun
Hilir. Program yang dilakukan adalah pembaruan dan penambahan isi dari media sosial yang
mereka miliki. Selain itu juga dibuatkan penjadwalan tayang otomatis dari serangkaian konten
yang telah dipersiapkan sebelumnya. 3) Untuk menguatkan manajemen usaha, diberikan
pendampingan manajemen system informasi, berupa pencatatan system produksi.
Dari penerapan solusi yang ditawarkan, target yang terwujud adalah: 1) Teknologi tepat guna
berupa dua unit Sistem Monitoring Produksi Melon pada Greenhouse dengan system hidroponik
Sistem Sumbu (Wick System) dan satu unit vacuum fiyer berkapasitas 20 kg, yang dilengkapi
sistem control. 2) Peningkatan keberdayaan mitra, yang meliputi peningkatan branding usaha,
penerapan Iptek di masyarakat, dan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
menjalankan sistem produksinya

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Wilayah Kecamatan Wates Kabupaten Blitar, tepatnya di desa
Wates dan Sumberarum. Adapun metode pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1. Optimalisasi Sistem Produksi (OSP) Melon

Optimasi Sistem Produksi Melon dan Keripik Melon

Tujuan: Meningkatkan: Kapasitas Produksi Melon mencapai 125%, dan Keripik Melon mencapai 200%.

Tempat | PIC
Sep Mg Proses K 1M 1T M
2 Koordinasi awal kegiatan L E | = | =
3 Koordinasi implementasi program & Survey Lapangan L E = | =
4
Okt Penyiapan Sistem loT dan vacuum firyer | |
1-3
4 Implementasi & Pendampingan Sistem IoT dan vacuum fryer E | = | =
Nov
1 Evaluasi Lapangan E | = | =
2 Pelaporan
Catatan:

e K =Kampus M =Mitra T = Tim
e Tugas mahasiswa: instalasi system loT, dan dokumentasi kegiatan (administrasi, foto & video)
e Keberlanjutan program: Tempat PKL, Obyek TA
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Penguatan Aspek Pemasaran

Penguatan Branding Melon dan Keripik Melon

Tujuan: Menguatkan Product Knowledge pada pasar yang lebih luas.

Tempat | PIC

Sep Mg Proses K IM 1T M
2 Koordinasi awal kegiatan ] E | = | =
3 Koordinasi implementasi program & Survey Lapangan ] E | = | =
4 Penyiapan content untuk medsos FB, IG, WAG L L

Okt

1-3
4 Implementasi & Pendampingan upload content untuk medsos FB, IG, | 5| =

WAG

Nov

1 Evaluasi Lapangan E = | =
2 Pelaporan
Catatan:

e K =Kampus M =Mitra T = Tim

o Tugas mahasiswa: membantu menyiapkan dan upload content untuk medsos FB, IG, WAG

o Keberlanjutan program: Tempat PKL, Obyek TA
Penguatan Manajemen Usaha

Uraian metode pelaksanaan kegiatan ini disampaikan pada Tabel berikut:
Penguatan Manajemen Usaha
Tujuan: Memiliki Sistem Informasi Produksi untuk tiap periode produksi.
Tempat | PIC

Sep Mg Proses K IM T M
2 Koordinasi awal kegiatan L E |5 | =
3 Koordinasi implementasi program & Survey Lapangan L E |5 | =
4 Penyiapan Materi Sistem Informasi Produksi L L
Okt
1-3
4 Implementasi & Pendampingan Sistem Informasi Produksi E |5 | =
Nov
1 Evaluasi Lapangan E |5 | =
2 Pelaporan
Catatan:

e K =Kampus M =Mitra T = Tim
o Tugas mahasiswa: membantu Pendampingan Penyusunan Sistem Informasi Produksi
o Keberlanjutan program: Tempat PKL, Obyek TA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari program pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari sebagai berikut:

Telah beroperasinya dua unit Sistem Produksi Melon dalam Greenhouse dengan system control
berbasis IoT. Penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan
pupuk, mengurangi risiko kegagalan panen, serta meningkatkan kualitas buah melon yang
dihasilkan. Teknologi IoT pada sektor pertanian telah terbukti mampu meningkatkan produktivitas
dan akurasi dalam pengelolaan sumber daya (Romy Aulia et al., 2023).

o INTERNET )
o P

Gambar 4. Sistem IoT pada Greenhouse Melon
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Telah beroperasinya Sistem Produksi Keripik Melon dengan Kapasitas Produksi 30 Kg per proses
produksi. Dengan adanya peningkatan kapasitas dan efisiensi produksi, mitra KWT Wani Maju
kini dapat memenuhi permintaan pasar dengan lebih konsisten, sekaligus meningkatkan nilai
tambah produk olahan melon. Proses produksi berbasis teknologi vacuum frying terbukti mampu
menjaga warna, aroma, dan kandungan nutrisi buah yang digoreng pada tekanan rendah
(Gusmalawati et al., 2024).

Humidity sensor

Manometer WVakum

Panel Kontrol

Gambar 5. Vacuum Fryer Kripik Melon

Tersusunnya Sistem Informasi Produksi Melon dan Keripik Melon.

Dengan telah beroperasinya dua greenhouse yang dilengkapi sistem kontrol berbasis Internet of
Things (IoT), petani dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien. Misalnya, dalam mengontrol
kondisi larutan nutrisi yang sebelumnya memerlukan beberapa alat ukur dan harus dilakukan
langsung di dalam greenhouse, kini seluruh proses tersebut dapat dimonitor dan dikontrol melalui
telepon pintar dari mana pun petani berada, selama terdapat jaringan internet yang dapat diakses
(Sarosa, et al., 2024). Hasil monitoring juga menjadi lebih akurat dan tidak lagi bergantung pada
perkiraan semata, sehingga berdampak positif terhadap terjaganya kualitas melon yang diproduksi
(Sarosa, Wirayoga, et al., 2024).

ambar 6. Badidaya Melon

Bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai pelaku industri hilir, penerapan sistem ini
membuat ketersediaan bahan baku lebih stabil dan memadai untuk memenuhi permintaan pasar
yang selama ini belum terpenuhi. Sistem produksi yang diterapkan saat ini mampu meningkatkan
kapasitas produksi hingga lebih dari dua kali lipat dibandingkan sebelumnya, dengan kualitas
produk dan penanganan pascapanen yang telah diperbaiki (Antriyandarti et al., 2024).
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Gambar 7. Sistem Produksi Keripik Melon

Selain itu, kegiatan branding produk, baik untuk melon segar maupun olahan berupa
keripik melon, juga telah ditingkatkan. Upaya ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan
pasar terhadap produk-produk tersebut. Dengan demikian, pemasaran produk melon dan keripik
melon kini menjadi lebih terjamin iChristianti & Ulum, 2024; Widayani et al., 2024).

i/:iﬂ e - .
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Gambar 8. Packaging Kripik Melon

SIMPULAN

Dengan telah beroperasinya dua unit greenhouse yang dilengkapi sistem kontrol berbasis
Internet of Things (loT), produktivitas dan kualitas buah melon mengalami peningkatan yang
signifikan. Sistem ini memungkinkan petani melakukan pemantauan dan pengendalian kondisi
lingkungan, seperti suhu, kelembapan, serta larutan nutrisi secara real time, sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi lebih optimal dan hasil panen lebih seragam. Selain itu, dengan adanya inisiasi
vacuum fryer baru berkapasitas 20 kg per proses produksi, Kelompok Wanita Tani (KWT) Wani
Maju mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas keripik melon yang dihasilkan. Peningkatan ini
berdampak langsung pada kemampuan KWT dalam memenuhi permintaan pasar sekaligus
memperkuat posisi mereka dalam rantai nilai agribisnis melon di Kecamatan Wates, Kabupaten
Blitar.

SARAN

Diharapkan dua greenhouse berbasis IoT yang telah beroperasi dapat menjadi model
percontohan (pilot project) bagi petani melon lainnya di Kecamatan Wates, khususnya di Desa
Wates dan Desa Sumberarum, tempat sistem ini pertama kali diterapkan. Replikasi dan
pengembangan sistem serupa diharapkan dapat memperluas penerapan teknologi pertanian presisi
di wilayah Blitar. Bagi KWT Wani Maju, unit produksi keripik melon yang kini memiliki kapasitas
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produksi 30 kg sekali proses perlu terus menjaga kualitas dan kontinuitas produksinya. Selain itu,
KWT disarankan untuk mulai menyisihkan sebagian keuntungan sebagai dana reinvestasi guna
pemeliharaan dan pengembangan alat produksi, termasuk pengadaan vacuum fryer baru di masa
mendatang.
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